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RINGKASAN 

FABRIKASI KOMPOSIT ALUMINIUM/ FIBER GLASS BERPORI DENGAN 

VARIASI MATERIAL SPACE HOLDER  
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 10 Juli 2018 

Yogi Pratama ; Dibimbing oleh Amir Arifin, S.T, M.Eng, Ph.D. 

Fabrication Porous Composite Aluminium/Fiber glass with Variety Of Space 

Holder Material 

  

LXXXIII + 83 halaman, 14 tabel, 54 gambar, 

RINGKASAN  

Material komposit berpori merupakan gabungan dari dua jenis material yang 

berbeda atau lebih yang masih membawa sifat material sebelumnya menjadi material 

baru yang memiliki sifat material lebih baik serta struktur materialnya mempunyai 

pori-pori yang dihasilkan dari material space holder. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh variasi material space holder terhadap sifat fisik dan sifat 

mekanik komposit berpori. Material penyusun komposit berpori terdiri dari serbuk 

Aluminium (matriks), Fiber glass (penguat), dan variasi material space holder yang 

terdiri dari karet, ubi jalar ungu dan kacang hijau. Metode yang digunakan dalam 

fabrikasi yaitu metode kompaksi dan pen sinteran, dengan tekanan kompaksi 1500 psi 

(100 kg/cm2) dan temperatur sintering 500oC dengan waktu holding time 2 jam. 

Parameter pengujian yang dilakukan terhadap material komposit berpori untuk 

mengetahui sifat dan karakteristik material komposit berpori, pengujian yang 

dimaksud meliputi pengujian komposisi kimia terhadap serbuk Aluminium, pengujian 

TGA terhadap serbuk space holder, kemudian pengujian densitas, pengujian kuat 

tekan, pengujian XRD dan pengamatan SEM dilakukan terhadap ketiga variasi 

material komposit berpori. 

Dari hasil pengujian TGA yang dilakukan terhadap ketiga material space 

holder, terjadinya dekomposisi material pada serbuk space holder ketika temperatur di 

atas 200oC yang mengakibatkan terjadinya penurunan berat akibat pengaruh kenaikan 

temperatur. Hasil pengujian densitas menunjukkan material komposit berpori space 

holder kacang hijau mempunyai nilai porositas tertinggi dengan nilai porositas 

27,91% dan nilai porositas terendah terdapat pada material komposit berpori space 

holder karet dengan nilai 24,91%, untuk pengujian kuat tekan material komposit 

berpori space holder karet mempunyai nilai kuat tekan terbaik dengan nilai 23,37 MPa 

dan nilai kuat tekan terendah terdapat pada material komposit berpori space holder 

kacang hijau dengan nilai 16,87 MPa. Untuk hasil pengujian XRD terdapat dua data 

peak list yang menunjukkan terbentuknya fasa lain pada material komposit berpori 



 

 

space holder karet, sedangkan pada sampel komposit berpori space holder ubi jalar 

ungu dan kacang hijau tidak terdapat data peak list yang menunjukkan terbentuknya 

fasa lain. Untuk hasil pengamatan SEM ketiga material space holder terbukti dapat 

menghasilkan pori pada material komposit, pori yang dihasilkan pada material 

komposit tidak mempunyai ukuran yang seragam, dengan range ukuran pori 5,97 μm 

hingga 21,19 μm. 

Kata Kunci: Material komposit berpori, Aluminium, Fiber glass, Space holder, 

Kompaksi, Sintering, XRF, TGA, Densitas, Kuat tekan, XRD, 

SEM. 

Kepustakaan: 42 (1982-2017) 
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SUMMARY 

FABRICATION POROUS COMPOSITE ALUMINUM / FIBER GLASS WITH 

VARIETY OF SPACE HOLDER MATERIAL 

Scientific writing in the form of Thesis, July 10, 2018 

Yogi Pratama; Supervised by Amir Arifin, ST, M. Eng, Ph.D. 

Fabrikasi Komposit Aluminium/ Fiber Glass Berpori Dengan Variasi Material 

Space Holder 

LXXXIII + 83 pages, 14 tables, 54 images,  

SUMMARY  

The porous composite material is a composite of two different or more types of 

materials which still carry the properties of the prior material into new material having 

better material properties and the material structure having pores generated from the 

space holder material. This study aims to analyze the effect of material space holder 

variation on physical properties and mechanical properties of porous composites. The 

composite materials of porous composites consist of Aluminum powder (matrix), Fiber 

glass (reinforcement), and variations of material space holder consisting of rubber, purple 

sweet potato and green beans. The method used in the fabrication is the compaction and 

sintering method, with compression pressure of 1500 psi (100 kg /cm2) and sintering 

temperature 500oC with a holding time of 2 hours. The test parameters were performed on 

the porous composite material to know the properties and characteristics of the porous 

composite material, the test included the testing of the chemical composition of aluminum 

powder, the TGA test of the powder of the space holder, then the density test, 

compressive strength test, XRD test and SEM observation third variation of porous 

composite materials. 

From the results of TGA testing conducted on the three material space holder, the 

occurrence of material decomposition on the powder space holder when the temperature 

above 200°C which resulted in the decrease in weight due to the influence of temperature 

rise. The result of density test showed porous composite of green beans space holder 

material had the highest porosity value with the porosity value of 27.91% and the lowest 

porosity value was found in the porous composite material of rubber space holder with 

the value of 24.91%, for compressive strength test of porous composite material space 

holder rubber has the best compressive strength value with the value 23,37 MPa and the 

lowest compressive strength value is found in the porous composite material of green 

beans space holder with value 16,87 MPa. For XRD test results there are two peak list 

data showing the other phase in porous composite material of the rubber space holder, 

whereas in the porous composite sample of sweet potato space holder and green beans 



 

 

space holder there are no peak list data showing the formation of another phase. For the 

SEM observation results the three space holder materials proved to produce pores in the 

composite material, the pores produced in the composite material did not have a uniform 

size, with a pore size range of 5.97 μm to 21.19 μm. 

Keywords: Porous composite materials, Aluminum, Fiber glass, Space holder, 

Compaction, Sintering, Chemical composition, TGA, Density, 

Strength, XRD, SEM. 

Literature: 42 (1982-2017) 
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 1                             

 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, seiring dengan perkembangan teknologi maka secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap manufaktur di bidang industri akan komponen 

dengan kemampuan yang unggul, struktur yang kuat serta memiliki nilai 

ekonomis yang murah. Dengan kebutuhan manufaktur akan sifat unggul 

tersebut maka dalam beberapa tahun terakhir banyak dilakukan penelitian 

mengenai ilmu material untuk menyesuaikan kebutuhan dan permintaan dalam 

bidang industri. Material komposit merupakan salah satu contoh ilmu material 

yang terus mengalami pengembangan dan kemajuan dari tahun ke tahun karena 

material komposit mempunyai sifat dan karakteristik material yang unggul, 

sehingga material komposit banyak diterapkan dalam bidang industri. 

Material komposit berpori merupakan salah satu contoh pengembangan 

ilmu material komposit. Material komposit berpori adalah gabungan dari dua 

jenis material yang berbeda atau lebih yang masih membawa sifat material 

sebelumnya menjadi material baru yang memiliki sifat material yang lebih baik 

serta struktur materialnya mempunyai pori-pori yang dihasilkan dari material 

space holder. Material komposit berpori yang menggunakan Aluminium 

sebagai material matriks banyak diaplikasikan dibidang industri seperti bidang 

otomotif, dirgantara, penerbangan dan bidang industri lainnya (Maleque et al., 

2012) hal tersebut dikarenakan material komposit berpori mempunyai sifat 

material yang baik seperti dapat menyerap energi benturan, mempunyai 

kekuatan dan ketahanan yang baik, sifat termal, mempunyai bobot yang ringan 

serta sebagai peredam suara yang baik (Tang et al., 2008). 

Proses fabrikasi komposit berpori dalam penelitian ini menggunakan 

serbuk Aluminium sebagai material matriks dengan fiber glass sebagai 

material penguat dan ditambah dengan tiga variasi material space holder yang 
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terdiri dari serbuk karet, serbuk ubi jalar ungu dan serbuk kacang hijau. 

Material space holder dicampurkan dalam fabrikasi material komposit ini 

dengan tujuan menghasilkan pori pada material komposit, pori tersebut 

dihasilkan dari proses sintering, pada saat material komposit di sintering 

material space holder akan terbakar kemudian meninggalkan ruang kosong 

pada komposit, ruang kosong pada komposit tersebut yang menyebabkan 

komposit menjadi berpori (Zhao & Sun, 2001). Pori yang dihasilkan dari 

proses sintering di pengaruhi oleh ukuran partikel dan bentuk dari serbuk 

tersebut (Guden et al., 2007). 

Pemilihan material space holder dalam fabrikasi komposit berpori 

dengan memanfaatkan material lokal yang dapat kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti karet memanfaatkan penghapus pensil, kacang-kacangan 

memanfaatkan kacang hijau, dan ubi-ubian memanfaatkan ubi jalar ungu. 

Pemanfaatan material lokal tersebut diharapkan dapat dijadikan nilai tambah 

dalam bidang akademik dan sebagai alternatif baru dalam teknlogi material 

komposit khususnya dalam material komposit berpori. 

Proses metalurgi serbuk dengan cara kompaksi dan sintering merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan dalam proses fabrikasi komposit berpori. 

Metalurgi serbuk merupakan proses pembentukan material dalam keadaan 

padat, dimana bahan-bahan material tersebut dijadikan serbuk dengan ukuran 

partikel yang halus setelah itu dilakukan kompaksi atau proses pemadatan 

dalam tekanan, selanjutnya dilakukan proses sintering, sintering merupakan 

proses pemanasan yang dilakukan dibawah temperatur titik leleh material. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Fabrikasi komposit berpori dalam penelitian ini mengggunakan metode 

kompaksi dan pensinteran. Dalam fabrikasi komposit berpori material matriks 

yang digunakan yaitu serbuk Aluminim, material penguat yang digunakan fiber 

glass, dan tiga variasi  material space holder yang terdiri dari serbuk karet, 

serbuk ubi jalar ungu dan serbuk kacang hijau. Penggunaan material space 
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holder bertujuan untuk menghasilkan pori pada material komposit. Pada 

penelitian ini juga akan dipelajari mengenai pengaruh tiga variasi material 

space holder terhadap sifat fisik dan mekanik dari material komposit 

Aluminium/Fiber glass berpori. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan karya ilmiah diperlukan kedalaman pengkajian 

mengenai masalah yang akan dibahas. Untuk mempermudah hal tersebut maka 

masalah tersebut perlu dibatasi. Pembatasan masalah yang penulis maksudkan 

disini adalah: 

1. Proses fabrikasi komposit berpori menggunakan metode kompaksi dan 

pensinteran, dimana material matriks yang digunakan yaitu serbuk 

Aluminium, material penguat yang digunakan yaitu fiber glass, dan tiga 

variasi material space holder yang terdiri serbuk karet, serbuk ubi jalar 

ungu dan serbuk kacang hijau. 

2. Variasi space holder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Latex powder menggunakan penghapus pensil. 

b. Sweet potato starch menggunakan ubi jalar ungu. 

c. Beans starch menggunakan kacang hijau. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembuatan material komposit Aluminium/fiber glass berpori dengan 

campuran variasi material space holder.  

2. Menganalisis dan memahami pengaruh variasi material space holder 

terhadap sifat fisik dan mekanik komposit berpori. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian berikutnya, 

khususnya dalam penerapan fabrikasi komposit Aluminium/fiber glass 

berpori dengan variasi material space holder. 

2. Dapat menghasilkan material yang relatif baru dan dapat diterima 

dalam bidang Akademik dan juga memiliki nilai yang ekonomis. 

3. Memanfaatkan material lokal sebagai space holder dalam campuran 

fabrikasi komposit Aluminium/fiber glass, seperti karet, ubi jalar ungu 

dan kacang-kacangan. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan skripsi ini 

adalah: 

1. Studi Literatur 

2. Pengujian Laboratorium 

3. Analisa Data 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi dilakukan dengan membuat konsep 

penulisan yang berurutan berdasarkan kerangka karya ilmiah secara garis 

besar. Sistematika penulisan yang dimaksud ditampilkan dalam bab-bab yang 

saling berhubungan satu sama lain: 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab yang memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab yang memuat tinjauan pustaka yang melandasi pembahasan 

karya ilmiah dan membantu dalam melakukan penelitian 

berdasarkan literatur. 

BAB 3  METODE PENELITIAN 

Bab yang memuat diagram alir penelitian, alat, bahan, prosedur 

penelitian dan pengujian spesimen. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang memuat hasil dan pembahasan dari data yang didapat 

selama melakukan penelitian. 

BAB 5  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang memuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran tentang penelitian dari hasil yang didapat. 
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